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Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan pada Biro Pengadaan Barang & Jasa/BPBJ Provinsi Riau dengan
tujuan mengetahui efek mediasi kepuasan kerja pada pengaruh kepemimpinan pelayanan terhadap
motivasi kerja. Populasi penelitian yang dilakukan peneliti adalah semua Pegawai Negeri Sipil
(PNS) di lingkungan BPBJ Provinsi Riau. Jumlah populasi dalam penelitian ini sekaligus
dijadikan sampel yaitu 67 orang. Namun dikurangi dengan peneliti sehingga total sampel adalah
66 orang. Analisa data penelitian ini menggunakan statistik deskriptif dan analisis verifikatif,
sebagai alat analisis digunakan Sctruktural Equational Model yang diproses dengan Software
SmartPLS2. Hasil analisis membuktikan bahwa pada Biro Pengadaan Barang & Jasa/BPBJ
Provinsi Riau, kepemimpinan pelayanan berpengaruh terhadap motivasi kerja, kepemimpinan
pelayanan berpengaruh terhadap kepuasan kerja, dan kepuasan kerja mampu menjadi mediasi
pada hubungan pengaruh kepemimpinan pelayanan terhadap motivasi kerja.

Kata kunci: Mediasi, Kepuasan Kerja, Kepemimpinan, dan Motivasi Kerja

PENDAHULUAN

Greenleaf (1977) memperkenalkan salah satu jenis kepemimpinan yang telah
menunjukkan potensi untuk meningkatkan kinerja organisasi. la berpendapat bahwa
kurangnya pelatihan kepemimpinan dapat mendorong organisasi pada korupsi dan
inefisiensi. Peneliti, termasuk Laub (1999), Horsman (2001), dan Miears (2004),
mendemonstrasikan korelasi positif antara praktik kepemimpinan yang melayani dan
kepuasan kerja di organisasi. Peneliti kepemimpinan, seperti Senge (1990), Bass (2000),
Collins (2001), Covey (2002), Blanchard (2007), Melchar dan Bosco (2010), Hoveida,
Salari, dan Asemi (2011), dan Van Dierendonck (2011), masing-masing mendukung teori
kepemimpinan pelayanan dan penerapannya dalam meningkatkan kepuasan karyawan,
efektivitas kepemimpinan dan kinerja organisasi.

Hasil penelitian Siahaan (2017) yang menemukan bahwa gaya kepemimpinan
mempengaruhi kepuasan kerja dan motivasi karyawan. Lebih spesifik Siahaan menjelaskan
bahwa gaya kepemimpinan dari manajer laki-laki lebih bersifat transaksional, sedangkan
manajer perempuan memadukan gaya kepemimpinan transformasional dan transaksional.
Kedua jenis gaya kepemimpinan ini mempengaruhi kepuasan karyawan dan motivasi
mereka. Kemudian kedua gaya kepemimpinan tersebut berpengaruh terhadap naik atau
turunnya kepuasan kerja dimediasi oleh motivasi dan motivasi intrinsik lebih menonjol
dibanding motivasi ekstrinsik. Begitu pula dengan Handoko & Djastuti (2016) yang juga
membuktikan bahwa kepemimpinan mempengaruhi kepuasan kerja dan motivasi
karyawan. Sedangkan Harahap & Khair (2019) mengungkapkan bahwa gaya
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kepemimpinan dan motivasi mempengaruhi kepuasan kerja. Namun sedikit berbeda, hasil
penelitian ini membuktikan bahwa kepuasan kerja tidak mampu memediasi pengaruh gaya
kepemimpinan terhadap motivasi karyawan.

Sonja (2020) menemukan bahwa gaya kepemimpinan pelayanan mempengaruhi
kepuasan kerja karyawan. Begitu pula dengan hasil penelitian dari Mbandi (2020); Gipson
(2020); Persaud (2015); Readdy (2015); Valdemar (2018); dan Bryan (2015) yang
menemukan bahwa gaya kepemimpinan pelayanan mempengaruhi peningkatan atau
penurunan kepuasan kerja karyawan. Namun berbeda dengan temuan di atas, Joko et al.
(2019) membuktikan bahwa gaya kepemimpinan pelayanan tidak mempengaruhi kepuasan
kerja karyawan. Tak berbeda dengan hasil penelitian Abdul et al. (2020) yang menemukan
bahwa gaya kepemimpinan pelayanan tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja
karyawan.

Sebagian peneliti dari bidang ilmu psikologi organisasi, kepuasan kerja telah menjadi
salah satu pusat perhatian di antara akademisi lintas disiplin (Joko et al., 2019). Karyawan
tampaknya menjadi aset penting, dan oleh karena itu, karyawan yang puas ternyata
menjadi keharusan dan prediktor penting dari perusahaan yang kompetitif (Culibrk, Deli¢,
Mitrovi¢, & Culibrk, 2018). Untuk selanjutnya, studi tentang anteseden yang merangsang
kepuasan kerja di tempat kerja menjadi lebih dari penting. Namun selama ini konsekuensi
dari karyawan yang puas tidak dieksplorasi secara memadai (Yousef, 2017).

Karyawan yang aktif dalam berbagai kegiatan organisasi dianggap paling mampu
untuk bertahan, yang sebagian besar karena mereka memiliki kepuasan dalam bekerja
(Uddin, Rahman, & Howladar, 2014; Yen & Teng, 2013). Kepuasan kerja merupakan
keadaan emosional yang positif tentang pekerjaan, dan anteseden dari perilaku dan
komitmen kewarganegaraan (Lambert, Qureshi, Frank, Klahm, & Smith, 2018; Uddin
dkk., 2019).

Penelitian ini akan mengambil lokus pada Biro Pengadaan Barang & Jasa Provinsi
Riau, dengan mengambil variabel bagaimana kepemimpinan pelayanan mempengaruhi
motivasi kerja dengan kepuasan kerja sebagai variabel intervening. Biro Pengadaan Barang
dan Jasa (BPBJ) yang berada di bawah Sekretariat Daerah Provinsi Riau, merupakan
saalah satu perangkat daerah yang bertugas mengendalikan lelang seluruh pengadaan
barang dan jasa Pemerintah Provinsi Riau. Menurut data dari BPBJ Provinsi Riau, selama
tahun 2019, ada 432 paket yang dilelang. Dari 432 paket tersebut ada 133 paket yang
dilakukan tender ulang sedangkan paket gagal sebanyak 20. Sehingga dari total 432 paket
tersebut hanya 412 yang berhasil mendapatkan pemenang. Sementara itu di tahun 2020
dari total 304 paket yang dilelang, ada 55 paket yang dilelang ulang dan 33 gagal.

Lelang ulang biasanya akibat dari peserta lelang yang kurang, kesalahan penyusunan
pada dokumen, tidak ada penyedia yang memenuhi syarat teknis, Tidak ada penawaran
dari Peserta Tender yang memenuhi persyaratan administrasi, Kualifikasi, Teknis dan
Harga. Sementara itu untuk gagal lelang tersebut juga akibat berbagai alasan, seperti tidak
ada penyedia yang lulus evaluasi, kesalahan teknis pada dokumen, sampai pada adanya
kesalahan dalam penentuan kualifikasi pada Aplikasi SPSE (Sistem Pengadaan Secara
Elektronik). Khusus gagal lelang di tahun 2020, beberapa diantaranya akibat mewabahnya
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Covid-19. Dari informasi di atas, maka dapat dilihat masih lemahnya komitmen organisasi
lembaga pemerintah daerah tersebut yang berdampak pada kinerja BPBJ Provinsi Riau.

TINJAUAN PUSTAKA

Kepemimpinan Pelayanan didefenisikan sebagai kepemimpinan yang melayani
seperti membangun komunitas dan altruisme sehingga menciptakan sebuah suasana tanpa
pamrih dan kepercayaan. Terdiri dari 10 (sepuluh) indikator. (Greenleaf, 1977 yang
dikembangkan oleh Khan, Khan & Chaudhry, 2015; Shirin, 2013). Indikator
kepemimpinan pelayanan meliputi:

Mendengarkan
Empati
Penyembuhan (psikologis)

Kesadaran

1

2

3

4

5. Persuasi
6. Konseptualisasi

7. Foresight

8. Penataanlayanan

9. Komitmen

10. Membangun komunitas

Luthan (2004) mendefinisikan kepuasan kerja sebagai hasil persepsi karyawan
tentang seberapa baik pekerjaan seseorang memberikan segala sesuatu yang dipandang
paling penting melalui hasil kerjanya. Kepuasan kerja diukur menggunakan indikator:

1. Pekerjaan itu sendiri

Kesesuaian pekerjaan dengan kepribadian

2

3. Upah dan promosi

4. Sikap teman kerja dan atasan
5

Kondisi lingkungan kerja.

Motivasi mampu menciptakan keseriusan, tujuan dan keaktifan para indidu untuk
berusaha mencapai tujuan yang diinginkan (Robbin, 2006;2013) dalam M. Rizal et al,
(2014). Teori motivasi Frederick Herzberg dialamatkan kepada faktor intrinsik dan faktor
ekstrinsik, dimana faktor intrinsik adalah faktor yang mendorong karyawan termotivasi,
yaitu daya dorong yang timbul dari dalam diri masing-masing orang, dan faktor ekstrinsik
yaitu daya dorong yang datang dari luar diri seseorang, terutama dari organisasi tempatnya
bekerja (Herzberg, dalam Robbins 2006).
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Kerangka penelitian

Kepuasan

Kerja (Y1) ™~

Kepemimpinan . Motivasi (¥2)
Pelayanan (X)

Gambar 1. Kerangka Penelitian

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan menjelaskan bahwa
paradigma penelitian yang menekankan pada pemahaman mengenai masalah-masalah
dalam kehidupan sosial berdasarkan kondisi realitas atau natural setting yang holistis,
komplek dan rinci. Sifat penelitian ini deskriptif dan verifikatif, menggambarkan tentang
ciri-ciri variabel yang diteliti serta menguji kebenaran dari suatu hipotesis. Pada metode
deskriptif ini mengkaji Efek Mediasi Kepuasan Kerja Pada Pengaruh Kepemimpinan
Pelayanan Terhadap Motivasi Kerja. Analisa metode verifikatif dilaksanakan untuk
menguji hipotesis dengan menggunakan alat uji statistika, yaitu Structural Equational
Modelling (SEM) PLS (Uma Sekaran, 2006, dalam Handayani, 2020: 86). Populasi
penelitian yang dilakukan peneliti adalah semua Pegawai Negeri Sipil (PNS) di lingkungan
BPBJ Provinsi Riau. Jumlah populasi dalam penelitian ini sekaligus dijadikan sampel
yaitu 67 orang. Namun dikurangi dengan peneliti sehingga total sampel adalah 66 orang.
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Hasil pengujian hipotesis

Tabel 1. Hasil Pengujian Signifikansi

Eksogen Endogen Pa_t h Standard T .
Coefficient Error Statistics
Kepemimpinan Pelayanan ~ Kepuasan Kerja 0.574 0.046 12.407
Kepemimpinan Pelayanan ~ Motivasi Kerja 0.450 0.045 9.952
Kepuasan Kerja Motivasi Kerja 0.475 0.054 8.864

Nilai T statistics hubungan antara kepemimpinan pelayanan terhadap kepuasan kerja
adalah sebesar 12.407 > 1.96, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
kepemimpinan pelayanan terhadap kepuasan kerja. Nilai T statistics hubungan antara
kepemimpinan pelayanan terhadap motivasi kerja adalah sebesar 9.952 > 1.96,
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan kepemimpinan pelayanan terhadap
motivasi kerja. Nilai T statistics hubungan antara kepuasan kerja terhadap motivasi kerja
adalah sebesar 8.864 > 1.96, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
kepuasan kerja terhadap motivasi kerja.

Pengujian hipotesis tidak langsung

Tabel 2. Hasil Pengujian Tidak Langsung

Indirect Standard

Eksogen Intervening Endogen Coefficient Crror T Statistics
Kepemimpinan Kep_uasan Mot_lvaSI 0.273 0.038 7912
Pelayanan Kerja Kerja

Pengaruh kepemimpinan pelayanan terhadap motivasi kerja melalui kepuasan kerja
diperoleh nilai T statistics sebesar 7.212. Hasil pengujian tersebut menunjukkan bahwa
nilai T statistics > 1.96. Artinya terdapat pengaruh signifikan kepemimpinan pelayanan
terhadap motivasi kerja melalui kepuasan kerja. Oleh karena itu kepuasan kerja dinyatakan
mampu memediasi pengaruh kepemimpinan pelayanan terhadap motivasi kerja.

Konversi diagram jalur ke dalam model struktural

Tabel 3. Efek Model Secara Langsung dan Tak Langsung

Coefficient
Eksogen Intervening Endogen
Direct Indirect
Kepemimpinan Pelayanan Kepuasan Kerja 0.574
Kepemimpinan Pelayanan Kepuasan Kerja Motivasi Kerja 0.450 0.273
Kepuasan Kerja Motivasi Kerja 0.475
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Persamaanl1l:Z =0.574 X

Dari persamaan di atas dapat diinformasikan bahwa Koefisien direct effect
kepemimpinan pelayanan terhadap kepuasan kerja sebesar 0.574 menyatakan bahwa
kepemimpinan pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Hal
ini berarti semakin efektif kepemimpinan pelayanan maka cenderung dapat meningkatkan
kepuasan kerja.

Persamaan 2 : Y =0.450 X+ 0.475 Z
Dari persamaan 2 dapat diinformasikan bahwa :

1. Koefisien direct effect kepemimpinan pelayanan terhadap motivasi kerja sebesar 0.450
menyatakan bahwa kepemimpinan pelayanan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap motivasi kerja. Hal ini berarti semakin efektif kepemimpinan pelayanan maka
cenderung dapat meningkatkan motivasi kerja.

2. Koefisien direct effect kepuasan kerja terhadap motivasi kerja sebesar 0.475
menyatakan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi
kerja. Hal ini berarti semakin tinggi kepuasan kerja maka cenderung dapat
meningkatkan motivasi kerja.

3. Koefisien indirect effect kepemimpinan pelayanan terhadap motivasi kerja melalui
kepuasan kerja sebesar 0.273 menyatakan bahwa kepemimpinan pelayanan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap motivasi kerja melalui kepuasan kerja. Hal ini berarti
semakin tinggi kepuasan kerja yang disebabkan oleh semakin efektifnya kepemimpinan
pelayanan, cenderung dapat meningkatkan motivasi kerja.

Efek dominan

Tabel 4. Hasil Analisis Total Koefisien

Eksogen Endogen Total Coefficient
Kepemimpinan Pelayanan Kepuasan Kerja 0.574
Kepemimpinan Pelayanan Motivasi Kerja 0.723
Kepuasan Kerja Motivasi Kerja 0.475

Variabel yang memiliki total coefficient terbesar terhadap motivasi kerja adalah
kepemimpinan pelayanan dengan total coefficient sebesar 0.723. Dengan demikian
kepemimpinan pelayanan merupakan variabel yang paling berpengaruh atau memiliki
pengaruh yang paling dominan terhadap motivasi kerja.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kepemimpinan pelayanan berpengaruh terhadap motivasi kerja para pegawai di
BPBJ Provinsi Riau. Kepemimpinan pelayanan berpengaruh terhadap kepuasan kerja para
pegawai di BPBJ Provinsi Riau Kepuasan kerja mampu menjadi mediasi pada hubungan
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pengaruh kepemimpinan pelayanan terhadap motivasi kerja para pegawai di BPBJ Provinsi
Riau.

Penelitian ini dapat membuktikan bahwa secara teori dan praktek kepemimpinan
pelayanan mempengaruhi baik kepuasan kerja maupun motivasi kerja. Hasil penelitian ini
dapat membantu memperkuat hasil-hasil penelitian terdahulu tentang kepemimpinan
pelayanan khususnya dalam mempengaruhi kepuasan dan motivasi kerja. Penelitian ini
dapat membantu para pengambilan keputusan dalam usaha meningkatkan motivasi kerja
Pegawai Negeri Sipil (PNS) dengan meningkatkan gaya kepemimpinan yang melayani dan
memperbaiki kepuasan kerja khususnya di lingkungan BPBJ Provinsi Riau.
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